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PENERAPAN PERENCANAAN PAJAK ATAS PENGHASILAN KARY AWAN
DAN PENGARUHNYA PADA PAJAK PENGHASILAN BADAN
PT PUPUK SRIWID.JAJA PALEMBANG
{Appiicafion of Ernployes Incoma Tax Pianning And it's Imphcation &
Corporate ncome Tax of PT Puguk Srividisiz Palermbang)

Indr Ariyanti ', Zulkarnaini £

Jurasan Manajermen Informatika Politeknis Negend Srwllaya ;
E-mail; indri_arlyarl_mi@polisiwiaya.ec.id. zulkamani_midpolsriwijaya.acid

Abstract

- The purpnse af this research is to determine the practice of employes income Tax planning and iis
mplicetion % corperate income ax of FT. Pupuk Srhidjala Palembang. As the resull of the
gormnrate tax planning thare have been a tax saving which its anount equal o Rp 7124 B0%.000C in

year 2005, and equal to Rp 7.803425.100 in year 2006. The comorate shoukdn't neglecl the

-~ changes In applied income tax regulations, s (he appliad tax planning vt vioiate the reguations.

. glfh'ﬂﬂi!‘ ta, income, emplayss.

PENDAHULUAN

Den segi ekonomi pajak merspakan
emirdahan surmber daya dari sekior privat
Fiaan) ke sekice publik. Pemindaher
bar daya kerssbut akan mempenganii
‘peli [purchasing power) atau kemamou-
glanja {spending power) seklor privat
gk terad’ gangguan serigs terhadap
perusahaan, maka pemenuhan
n pempagkan harus dikelola secara
8k marupakar sush pungutan yang
e oleh pemerintah dalam bentuk
3 sezeprang atal badan usaha
dasarkan  Undang-Undarg  yang
apkan unfuk memblayai kegiatan

a untuk marminiralisasikan jrmlah
n pajak dapat dilgkukan dengan
care, mulai dan yang masih ada di
ghal peralwan pefpajskan sampai
3 melanggar peraturan perpajak-
3 minimalieasi pajak secara legal
dlsebut dengan perencanzan pajak

png). Pada umumnya penekanan
pajak (iax planming) adalah
an kewsjiban pajak, dan lujuan
mean pajk Mu sendin memjuk
pmses merekayasa usahz bebsn

pajak supaya beban pajaknys berada dalam
jumlah yang serandah mengkin dengan
rremantaatkan peraturan yang ada dan masik
dalam bingkai perstaran perpajskan.

Perencanaan  pajgk  vang  barujuan
untuk. mencapal efislens! dan efekifitas beban
pajak, dapa;i dilaksangkan olah perusahaan
dengan memillh berbagai transaksi yang
dapal mengueangl beben pajak. Transaksi-
tranzaksi tersebat melipufi transaksi yang
borkaitan dengan  perghasilan  kangean,
pendmian persedizan, peodaian akliva tolap
atau akfiva tidak Lerwujud, panyusutan serta
amorlisasinga dan masih banyak kg e
saksi lainnya vang dapat dilakukan dalam
prakizk perencanaan pajak.

PT Pupux Srwiefigja Palembang [FT
FLISRI] setaku wajlb pajak adalah sateh satu
petisahaan pupuk terbesar i Indonesia,
yang mempakan perusahaan pemambang
torbesar penerimaan pajak bagi negara,
wohinggs tidak lerutup kemungkinan bagi
pihak perusshaan, unfuk melakukan perenda-
naan pajak atas beban pajak penghasilannya.
FT PUSRE| merupskan penesabiaan  yang
gelain padat modal juga padal karya, se-
hingga sangat memungkinkan bagi pihak
parusanaan unfuk melakukan perencandan

Arigans !, Zukammir
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2000 (2000:44), |stiah Panghasitas diartikan
gebagai. ‘Setiap tambahan  kemampuan
skonomis yang ditedima ataw diperaleh Wallh
Pejak (WP}, bafk yang berasal dari indonasia
mawrom dad luar Indonesia yang dapat
dipakai urtuk konsums! dan untuk menambah
kekayean wallh pajak yang bersangkutan,
dengan nama dan dalam bentuk spapun.”
Pengertian Pajak Panghasilan

Letiap WP Badan yang telah meme
punyal NPWP (Momoe Pokok Wajib Pajak),
dibaruskan untuk membavar pajak yang
dlkenakan kepadanys. Safah sate pajak
yang dlkenakan kepada objek pajak badan
adalah pajak penghasilan,

WMenurut Thatan Akwntan indonesia da-
lam Pemyalaan Standar Akuntansi Keuangan
MNo. 48, yang dimaksud dengan PPh adalah
Peisk yemiy diumg bordasarkan peraduran
perpajakan dan pajak o dikenakan alss
penghasksn kana pafak perussiear.

Cara manghitung FPh adatah dangan
mangallkan terf pejsk dengan Penghasiian
Kena Pajak [PKF). Pajak Terutang = Tarll
Pajak X PKP

Dialam menghiiung PPh yang terutang
dibedakan antara WP dalam negerl dan WF
lugr negerl, Bagt WP datam neger tardapat
dua cara uniuk menentuxan besamya PEP,
yalhy:
|. Penghitungan FPh dengan Dasar Perm

bukuar
Waijib Pajak Badan:

PKP = Penghasilan sebagsl Oblek
Pajak — Biaya

Waiib Pajak Orang Pribadi:

PKP = Penghasilan sebagal Oblak
Pajak - Biaya - FTKP

2. PPh Badan

PPh Badan adalah PPh yang di-
kenakan atss lsba perusehaan’ badan
ugaha yang biasanya dissbut dengan
PEP.

‘Pajak Penghasilan Pasal 21

Pengertian PO Pasal 21 adalah: PPh
yandg dikenaken alas panghasllian berupa gaji,
upah, honorarum, tunjangan, dan pembayar-
an kain dengan nama apa pun sehubungan
dengan pekerjasn, asa, alau kegiatan yeng
dilgkukan oleh WP omang pribadi dalam
negen.
Cara perhibingan PPh Pasal 21 pada
prinslpriya sama dengan cara parhliungan
PPh pada umumnya, namun dalam meng-
hitung PPh pasal 21 bagi penerima-pe-
narima terlentu sebagal WP dalam neger
golzin pengurangan borupa PTHP, juga
diberikan pengurangan-pengurengan be-
rupa biaya jabatan, biays pensiun, luran
pensiun.

Tarf yang digunakan untuk mang-
hiung PPh Pasal 21 adalah tarif FFPh
Pagal 17, menyebulkan tarf pajak yang
dilstapken atas PKP bagi WP Crang
Pribadi Dalam HNeger adalah sebagal
berikut:

Tebel 1. Tarif Pajzk Penghasilan Pasal 21

Lapisan Penphasilan Kena Pajak Taril Pajak o
Bampal dengan Rp 25.000.000,00 L
Dl atas Rp 25.000.000,3) sanpal dengan Ry 50.000-000,00 10%
Dl ataz Ryp 50.000.000,00 sampal dengan Ryp 100.000.000.00 5%
[l atas Rp 100.000.000,00 sampai dengen  Rp 200.000.000,00 D5 %
Di alas Rp2040.000.000,00 35 %

Sedangkan Tarfl Pajak yang diletapkan
atas PP begl WP Badan Dalam Meger

Bamber; Undiang-Undang Pamajakan No. 17 Tahin 2000

dan Bentuk Usaha Tetap adalah ssbagai
berikul;

ndrl Arfyandl 1, Zlicarnaini
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Tebel 2. Tarif Pajak yang ditetapkan atas Panghasiian Kera Fajak

_Lapisan Penghasilan Kena Pajak _

~ Sampal dengan Rp 50.000.000,00

Di atas Fp S0.000.000,00 sampai dengan Ry 100,00:0.000,00

Dl atas Rp 100.000 000,00

Tarif Pajak

10 %
15%
d5 %

Surder; Uiangniang Pamajakan Mo 17 Tahur 200

Taril pasal 17 llah yang dikalikan
gengan laba kena pajak untuk mengetahui
Jarmdzh pajak terhutang.

Untuk menghitung basamya PKF WP
arang pribadi dalam negeri, penghasilan
nettonya dikurangl dengan jumlah Peng-
hazitan Tidak Kena Pajak [FTKF).

Definks! Perancanaan Pajak

Perencanaan pajgk merupakan uba-
ya perusahaan unluk merencanakan agar
baban pajak dapst dibsyar seelislen muang-
kin, sehingga jumiah beban pajak yang
dibayer oleh perusahaan dapat barkurang
dari jumiah beban pajak yang sshanusnya
Terutang.

Pengerlian perancanaan pajek me-
nurut Zaln {1993:2) ialah: perencansan
palak sebagai upays pengendalian alas
fransaksi yang memiliki koasekuensd pajak
dan lebih lanjul ia mendefinislkan parsn-
canaan pajak aebagai:

Tindakan penstrukturan yang terkait
dengan konsekuensl polansi  pajaknya,
yang lekanannya kapada pengendalian
saliap transaksi vang ads konsekuensd
palaknya. Tujuamnya adalah bagaimana
pangendalian tersebut dapat mengafsien-
silkan jumlah pajsk yang akan ditransfer ke
pemerinteh  melalyi apa yang disebut
sebagai penghindaran pajak (fax avoid-
ance) dan bukan penyalundupan pajak (fax
gvasfon) yang merupakan lindak pidans
figkal yang tidak akan dilcleranai’,

Earbada dengan pendapal Regar

BRE:R1) yang memberkan pandangan

: ap definisi perencangan pajak se-
bagel: "Susll upaya bagalmana wajib
pajak mengambil manfaat secara legsl
#ﬁluk mengurang! alau menghemat pajak
n dengan cara merencanakan
Mslliil dan menstapkan beberapa as-
jp_k datl slslam pencatatan slau prinslp

akuntans! untak diterapkan dalam pem-

bukuan,"

Motivasi Dilakukannya Parencanaan Pajak

Socara umum motivasi dilekukannys
perencanaan pajak adalan wnluk memak-
slmalkan laba sstelah pajak, namun hal ini
barsumber dari adanys tiga unsur per-
pajakan yaitu:

1. Kebijaksanaan Perpajakan
¥ebijpksanaan pegajakan (fax polizd
merspakan salah el sasaran yang
tiendak dituju datem sistern perpaiakan.
Dari berbagal aspek kabljaksanaan pajak
{tar poficy), berdkut Inl adalah faktor-fakior
vailg mendorong  dilakukannya  sualu
parencanaan pajak (fax pismaing), i
a. Janis pajak yang akan dipumgul
b. Siepa yang dijadiken sublek pajak,
C. ApE sajE yang merupakan objek

pajak,
d. Berapa besamya tarf pajak

2. Undang-Undang Parpajakan
Kenyataannya Gdak ada undang-
undang yang mengatr setlap per-
mazalahan secard sempurna, maka
dalem pelaksanaannya undang-undang
ini selaly  dikuti oleh ketantuan.
ketentuan lain (separtl Peraturan Pe-
mefintah, HKeputusan Presiden, Ke-
putusan Mentsri Keuangan dan Direk-
iorat Jenderal Fajak).

3. Administrasi Perpajakan
Perencanaan  pajak  (lax  pannng)
adalah untuk  memaksimalkan  |aba
setelah pajak (affer fax refum) karana
pejak I Iknt mempsngahi dalam
pengambilan  keputusan atas  suatu
tindakan dalam operssi perusahaan

untuk melakukan Investasi dengan cara

rmanganalisis secara cermmat dan me-
manfsalkan peluang stev kesempatan
yang ade dalam ketertuan peraturan
yang sengaj@ dibuat oleh pemeriniah

-'!:h_?ﬂ,irhuﬁ 1, Tibicxrnalini 2
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uruk  membedkan perakuan  yang
herbeda atas objek yang secara eko-
nomi hakikatnya sanma.

METOOE PENELITIAN
Obwyek yang difclifi adalsh FT PUSRI

yang bergevak dalam Eidsng produksi das
pemasaran pupuk. Perusahaan ini didirikan
dapgan lujuan mamproduksi dan memasar-
kan pupuk untuk mendukung  ketshanan
pangan nasion®  (swasembada pangan)
dangan memparhatikan aspek MU secara
menyelundh.

Metode peneliian  yang  dlgunakan
adalah metode deskriptf dengan studi kasus,
dimana  penulis  merjelaskan  secara
sistematik, faktual, akurat tendang fakta-faktz
dan karakheristk yang lerjadi bemdasarkan
penefiian yang dilakukan pada PT PSR,

Panulis mengumpulkan datz dam in-
farmas! yang diparukan melalui :

1. Rlset Kepustakaan (fbreny meearh)

2. Penglifian Lapangan (fell  resasrch),
gatem riset ini inforrast dapat dipasalen
rielalul wawancara dan pengamatan.

Calam peneftian digunaker beberapa
definiksl warahel operasional yang  ber
fubungan dargan pokok  pembahasan.
Definisi dar verabelvenshe! operasional
tersebut adetah:

. Fajsk Penghasian adalah pajak vang

- dierskan atas penghasiian yang di-
terima atau diperolah W= dalam tahun
pajak.

2. Penphasilan adalah ssfiap  tembaben
kemarmpuan ekonomis yang ditedma atau
diperoleh WP, bak vang berasal dari
Indomesia maupur dari fuar Indonesia
yang dapat dipakal untuk konsumel dan
untuk menambah kekayaan WF yang
bersangkutan, dengan nama dan dalam

 breribuk apapun.

3. PPh Badan adalah pajak penghasiian

! yang dikenakan atas laba persahaan
badan ussha yang biasanya disshut
dengan PKF alas laba kena pajak.

4 PPh pasal 21 adelah pajak yang di
kenskan atss penghasllan berupa gaji
upah, henorarum, lunjangan, dan pem-
bayaran [aln dengan nam& Bpapun

sshubungan  dengan  pekarfzan, |asa,
alay keglatan yang dilakukan okeh WP
orang peibadi dalam reger.

5. Perencanaan pajak (fax planning) adakah

sualy ueaha yang dilakukan oleh WP
unfsk renghemal pajak dangan cara
mengatur perhitengan penghasian agar
sekecll mengkin dengan fidak melanggar
ketentuan paraturan perundang-undang-
an parpajakan yang berkaku.

B. Badan adalah suaiu bentuk bedan usaha
yang meliputi perseroan terbatas, per-
sgroan  komenditer, persercan iginnya.
badan usaha milik negerm atau daemh
dengan nama dan dalam bentuk apagun.
perseauluan, perkamgulan, firma, kongst,
koperasi, yayasan atau organisasl se-
jenis, lembaga, dana pensiun, bantuk
usaha tetap, serta bentuk badan lainnya.

Mofode yang digunakan untuk meng-
analisle data adalah sehagai badikut

1. Meinde kuslitatf

2. Metode kuaniitatf

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Aktivitas Perencanaan Pajak Atas
Fanghasilan Karyawan FT PUSRI

Akfnytas perencanaan pajak akas peng-
hasilan karyawsn yeng lelsh diteeapkan oleh

FT PUSRI, dilasukan dengan dua cass;

a. Dengan memberkan funiangan  pajak
ales PPh Pasal 21 karyawan.

b, Membayar juran pensiun karyawan ke-
pada yayasan pengelola dana pensiun
yang pendiiannya telah disahkan oleh
Merten Keuangan,

2. Prosedur Perencanaan FPajak  Atas
Penghasilan Karyawan PT PUSRI

Dalam upaya pembarian lunjangan PPh
Pasal 21 karyawan, PT PUSRl motakukan
perhiungan sefiap bulan untuk bessrnys
tnjangan ini. Namun ssbelum menghilung
mnjangan pajsk stas penghzsilan karvawan
ini, dinas pajak harus mengetshui terekih
dahulu  jumlah  perghasilan  berupa  gaji,
ingentf, kassa, cutl, dan bonys yang diberima

oheh tiap karyawan setiap bulannya. Uniuk i,

dings pajak perly bekerja sama dengan unit

keria [anya,

.:?'ilﬁ.llrulﬂlul'h.mjn'l'
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3. Laporan Keuangan PT Pupuk Sriwid]els

Laporan keuangan PT PUSRI meliputi
Merges, Leperan laba-rugi, Laporan per-
wbahan ekulizs dan arus kas, dengan
menggunakan metede Bdak lagsung yang
disallkan.

Pembahasan

1. Analisls Parencanaan Pajak atas Peng-
hasilan Waryawan melall Pembarfan
Tunjangan PPh Pasal 21.

Ci dalam prekiek sebush perusahazn,
blaya PPh Pasal 21 karyawan dapat di
parakukan dengan liga cara, yaliu :

a Biaya PPh Pasal 21 dilanggung atau
dibayar langsung olah pihak perssahsan;
alas perlakvan Inl, maka pihak  per-
usahaan akan manjumal pembayaran
PPh Pasal 21 karyawan scbagal beban
pajak panghas@an yang akan mensglkan
socara Tikal, kaena  menarut Undang-
undzng PPh Pazal 9 ayat (A} huruf {i)
Penghesitan adslah beban perusahaan
vang bdak dapat dikurangi di delam
pemiungan penghasilan kena pajak
pefusahaan.

b, Blaya PPh Pasal 21 dilenggurg atau
dlbayar oleh karyawan; dengan cara nd
PPh Pasal 21 dipatang langsung dan gaji
karyawan, bigsanya peflakuan ini tidak

dlinginkar odeh pihak karyawan karéna
akan mengurangi jmiah penghasian
yang Skan diperolen.

c. Bizya PPh dilenggung atau dibayar

langsung keryawmn, namun bigva pajak

ini diwujudkan dalam benfuk pemberian

bantvan berups tmiangan pajak atas

FPh Pasal 21 terutang karyawan.

Berdesatkan hasil penelitian, termyata
perusahasn  memperakukan  pembebanan
biaya PPh Pasal 21 dakam bentuk pambarian
bantuan atau tunjangan paisk atag PPh paeal
21 tensang karyawaa FT PUSRE Pihak
peresahaan mengakul hal Inl sehagal suatu
upEyE perencanaan paj« yang bertujuan
urtuk perghematan pajak karena dengan
membertkan  iunjangan pejak, penesah@an
akan terhindar dar koreksi  posiff atas
pembabanan beban PPh Pasal 21 dalam
laporan laba nugi peruaahsan,
Dalam rangka pemberan njangan

PPh Paszal 21 ini, PT PUSR] mengqunakan
metode pedhifungan Qross Wp come yang
disesualkan dengan peraluran perundang-
undangan yang barizku. Metode perhifungan
unjangan PPh Pasal 21 ini memuat Tarf
Pajak Panyesusian dan PHF Penyesualan
sehagai dasar penentusn jumlah tunjangan
FPh pasal 21 yang akan diberkan kepada
Karyawan.

Tabel 3. Tarlf Pajak Bardasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan No.17 Tahun 2000

Taxil Pajak Panghagilan Kena Pajak Pajak Tenstang (Rp)
o % Maks Rp 25.000.000 1,250, (K]
0% Fp 25.000.000 - Rp 50:000.000 2:500.000
16%  Rp S0.000.000 - Rp 100.000.000 ¥.500.000
25 % R 100,000,000 — Rp 200.000.000 25.000.000
35 % Rp 200.000.000 ka atas 25.000.000

. Surrber Lncang-Urdang Pernglaken Mo 1T Tahun 2H0

Dari rurmusan Ll pajak  mennt
Undang-Undeng Perpalakan Mo, 17 Tahun
2000, PT PUSRI membust mumusan pe-
myesualan tarf tunjangan pajsknya dengan
e mengurangkan niiai penyebat it pajak

dengan nikal pembilang tarf pajk sepert
vang dlater dalam Undang{indang PPh
Mo,17 Tahun 2000, =ehingge perhitunganiys
maradi:

1. Tartf sabessr (5%) 5100 menurut Undang-undang PPh No.17 Tahun 2000, disesualkan menjadi

5195 (5/100-5).

3, Tarff sebesar {15 %) 15400 menurut Undang<mdang PPh Ne 17 Tahun 2000, disesusikan

menjadi 15/85 {15/100-15).

tndri Artyamt 1, Fulica miaind
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3. Tarlf sebssar (25%) 25000 menurat Undsng-undang PP No.A7 Tahun 2000, disesualkan

menjadl 2575 (2501 00-25).
4. Tari sebesar [35%) 35100 menurut Undang-undeng PPh Mo 17 Tahun 2000, disesuaikan

prienjadi 35165 (3501 00-35),

Zedangkan untuk PKP, PT PUSR 17 Tahun 2000 dengan jumiah pagak fer
melzkukan penyesuaien dengan mengurang- vlangnya, sehingga perhitungantya renjadl:
kan FKP menurut Undang-undang PPh Mo

. Panghasilan Kena Pagak, sabesar Rp 25,000,000 disesualkan menjadi Rp 23.750.000 yalt: (Rp
25,000,000 - Rp 1.250.000). '

. Panghasilan Kena Pajak sebesar Rp 50,000:000 disssualkan menjadi Rp 48.230.000 yatu: [Rp
500030000 - (Rp 1.250.00¢ + Rp 2.500.000)]

. Penghasilan Kena Pajak sebesar Rp 100.000.000 disesuaikan menjadi Rp §8.750.000 yaitu: [Rp
100 000,006 - {Rp 1.260.000 + Rp 2.500.000 + Rp 7 500000

. Penghasilan Kena Pajak sebesar Rp 200.000.000 disesusikan menjad] Rp 163.750.000 yaiu:
[Rp 200.500.000 - (Rp 1.260,000 + 2.500.000 + Rp 7.500.000 — 25000.000]

Dan Parhitungan pemyesualan di atas, yang lervtang PPh Pasal 21 untuk karyawan
miaka tarfl tunjangan pajgk dan penghasilan yang distapkan oleh FT PUSHI selsgai
keaa palak tunjangan pajk alas penghasilan bkt

Tabul4, Terif Pajak Penyesuaian Tunjangan Pajak dan PKP yang Diterapkan PT PUSRI
Tarlf Pajak Penghasilan Kena Pajak _ Fejak Terutang
5185 Maksimal Rp 23,750,000 Rp 1.250.000
1080 Rp 23.750.000 - Rp 45.250.000 Rp 2.500.000
1685 Rp 48 250,000 - Rp BB.750.000 Rp 7.500.000
2575 Rp 88.750.000 - Rp 163.750.000 Rp 25.000.000
35/E5 Rpi#63.760.000 ke atas =Ry 26,000.000

Bumber. PT Pupuk Sriviays, Paambeng

Salanjutnya dapat terlihat bahwa jurriah Tunjangan PPh Pasal 21 yang di
pajak lenteng yeng diperoleh atas dasar barkan oleh FT PUSR| diberkan sesual
Undang-Undeng PPh Mo7 Tahun 2000 dengan penghasian-penghasilan  karyawan
same dengan jumiah pajak entang yang yang teadang PPh Pasal 21. Adapun peng-

dipesdieh atas perhitungan lanf pejak dan hasilsn-penghasiian  karyawan PT PUSRI
penghasiian kana pajak penyesusian yang yang kanddang PPh Pasal 21 ini berdirl darl:
ditstapkan olsh FT PUSRI Hal i akan panghasiian berupa gaji. penghasdan berupa
manbukikan behwa penentuan tarf dan krentil, penghasilan berupa kas, pang
panghasian kena pajak penyesuaian yang haglan berupa outi dan penghasilan berupa
dietapkan cleh PT PLISR! tidak bertentangan bonus. Ales dasar penghasilan tersebut
ketentuan  peraluran  perundang- maka tunjangan pajak yang diberikan per-
undangan peraajakan yang beraku, Selaln usahaan pada karyawannya tendin atas:

iy, hasil Inl sesual dangan prediksl babwa 1. Tunjongan pajak alas penghasilan barups
jumigh Wnjangan pajak yang diberikan oleh ga (lunjangan pajak gajiy.

FT PUSRI kepada karyawannya skan sanma 2. Tunjangen pajak alas pajak penghesilan
atews hamplr mendeketi jumleh nominal PPh berupa insantif (mjangan pajak insentl
Pasal 21 terutang yang ditanggung oleh 3, Tunjangan pajak atss penghasllan berupa
karyawan. kars {hunjangan pajak kas).
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4. Tunjangan pajak alas penghasilan berupa
et {lunjangan pajak cul.

8. Tunjangan pajak =as penghasilan berupa
bomus flunjangan pejak bonus).

Berilut ini akan disajikan  bentuk
perhitungan lunjangan pajs atas penghasilan
berupa gaji pang diterapkan alah PT FUSRI.
Pendapatan

Fendapatan didefnizsikan  oleh  per

- usahesn sebagai perasskan yang diterima
~ pemssahasn  sefiap  melakukan  keglatan”
‘usahanya. Uik menambah laba atau ke-
untungan, perusabaan memeruken  dans
. yang berasal darl pendapatan opeasional dan
vang berasal dari luar operasional per-
usahaan.
1. Pendapatan dar operasi
Pandapatar operssi nefupakan pen-
dapaten yang diperoleh paruzzhaan dar
kepiatan wsahanya, Pendapstan operasi
memilild peran  yang  cusup  penting
sabagal pemasukan dana perusanaar.
Fendapstan operasi unfuk hun 2005
sobesar Rp 2855057633 sedangkan
uniuk tahun 2006 sebesar Rp 4.076.
ABIAM.
E‘. Pendapatan dari kear cperast

JEJI Pakek

'Fl.mpngan Transportasi

k Turfangan ¥emahalan Daerah
4. Turjangan Kesehatan {KHT)

Tﬂﬂ;m'gm Resikn

i Iun]angan Shiff

Berdasarkan data di atas, maka per-
hifemgan pajak gaji Twan M uniuk pericde
hudan Marat Tahun 2008, yaitu;

4. Pajak Gap yang Dibayarkan atau
Mgung Langsung Paruzahaan.
Dengan periakyan ini maka Tuan M
‘akan memperoich gaji sefumlan Rp 4678672
sar gaf bruko) sedangkan bagi per-
an, hal ini skan menimbulkan akun
PPh Pasal 21 atas pajak gan karyawan
dibayarkannya. Dan delam kKasus inl,
pensahasn akan menjurnal baya FRh
‘Baii Tuan M ssbesar Rp 177.843. Tentunya

§, Tunjangan Pametiharaan Kesehatzn Hari Tua (PKHT)

Calam melakukan kegiatan usahanya
perusahaan  memerukan dana  lidak
hanya berasal dard dalam oparas| fetap
juga berasal darl luar operasl Pen-
dapatan dari luar oparasi juga memilic
peran yang cukup panting sebagai po-
masukan dara pedusahaan. Pendapatan
darl luar operast untrx fahun 2005 s2-
besar Rp 7BE.G77.114 sadangkan unfuk
fahun 2006 sebesar Rp 575062, [144
Beban
Selain - pendapatan yang  diperoleh
perigsahaan dari kegiatan operasional, juga
membayar beban. Beban yang dikeluerkan
oleh PT PUSRI adalah beban operssional
dan beban penyusutan,

Perhifungas  pajak gall ini  akan
dilakukan terhadap Tuan M yang bakerja di
FT PUSRI dengan nomor badge X Tuan b
bekerja ol Departaman & dan tercatat sebagai
ksryawan adminislrasl dan kantor. ‘l'uzn B
berstatus menlkah, dan mempenyal tEng-
gungan tiga aorang anak. Dale  yang
diperiukan untuk menghitang pajak gail Tuan
M di bulan Mared tahun 2005 diambil
berdasarkan  Rekapllubasi  Gajl Tuan M
selama perinde tahun 2006, adalah sebapai
bearlhout:

Rp 2.270.691,00
Rp  350.000,00
Rp 850,004,000
Rp 47634511
Rp  25.00000
Rp  156.04837
Rp 28000000

hal ini aken merugikan peresaha@n karena
secara fiskal menunl Lindangdndang BPh
Mo. 17 Tahun 2000 pasal & ayat 1 huruf (h),
beban PPh Pasal 29 inl fidak dapst dikurengi
di dalam perhiiurgan PEP perusahaan.

Berdazarkan hasil dari bentuk per-
lakuan afas perhflungan PPh Fasal 21 yang
telah diurakan melalui kasus Tuan M, maka
unfuk tajuan penerspan perencansan paak
atas penghasilan kangawan akan sangat tepat
bilz persashsan melakukannya  malatoi
pemberian tenjangan pajak alas panghasian
yang efutang FPh Pasal 21,

i 1, Zudkcarmiadn &
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2, Analisa Parencanaan Pajak atas Peng-
haslan Karyawan Malalui Pambayaran
lrran Panslun Karyawan

Upaya perencanssn pajak Binmya yang
dilakukan oleh FT PUSRI| atas penghasian
karvewan adaish dongan melakukan pem-
bayaran iuran pensiun karyawan kepsda
yEyB3an alau badan pengelcla dana pensam
Tayasan atau badan pengelola dana pensun
yeng ditunjuk oleh FT PUSRI untuk mengs-
bla dena penaiun kanmvEnoye  adalah
Yayasan Dana Fensivn FT Pupuk Srividjaja
vang disingkat DAFEMSR]. Dapensri f&ah
disahkan pendinannya oleh Mealed Ke
w@ngan dengan Surat Keputwsan  hants
Kauangan koo, B-190/0IMMAIEEA 2 lakun

g6,

Lintwk permbayaran iuran ponsiun ini,
pihak perusahaan meiasukan  perhitungan
“8efiap bulannya terhadap seluruh karyawan
PT PUSRl Perhilungan besamya dsna
pensiun untuk sstiap karyawsn didasarkan
pada besamya gaji pokok karjavwan yang
arsanckulan, Berdasarkan Sural Kepulusan
Direksl Momor 38 fahun 2000 ftentang
porzluran gaji PT PUSRI, maka distapkan
babwia iuran pensiun karyawan adalah se-
besar 15% dari Gajl Fokok kangawan.

Berikut ini <isajilan contah perhitungan
ran pensien unluk salah seorang karvawan
PT PUSRI, mizafwa Tuan M dengan gall
Fﬁuk untuk botan fsget fahun 2006 sabesar

Bp 2270691, |uran Pensiun yang Dibayar

Ferusahaan entux Tuan M di bulan Maret

Tahun 2005 adakah: 15% X Rp 2.270.601 =

Rp 340.603,65 = Rp 240.604.

luran dana pensiun yang talah dl-
lakukan paresahaan setisp fahunnya, dapal
diketshui melaiui data yang diperoleh pada

Yeyasan Dana Pensiun PT PUSRI yamg

pembayarannya dilakukan pada Bank Mandin

di samping PT PUSEL. Uniuk periode tahun

2008, biswa wran dana pensiun yang telah

dikeluarkan. olek perusahaan adalsh sebesar

Fp B.756.007.000 dan wntuk perode tahun

2006, luran dsme pensiun yang telah

dikeluarkan oleh perusaheen adalsh sebesar

R 9.6874.200,000,

5 Poengaruh Perancanaan Pajak  atas
Penghasitan Karyawan terhadap PPh
Badan yang Dibayar PT PUSRI

Fenerapan perencanaan pajak  atas
penghssitan karyawan ini, talah dilakeanakan
gleh PT PUSRI melalui dua upaya yaitu:

| Pemberian tunjangan papk atas FPh
pasal 21 yang diterima oleh kan@wan,
terdirl dar penghacitan Berupa  gajf,
penghasian barupa insantf, panghaskan
berupa kas, panghasilan berupa cuti dan
penghasilan berupa bonus.

. Pembayarsn iuran pensiun  karyawan
kepadas DAPENSRI yang pendiriannya
1sfah disahkan oleh Menter Keuangan.

Perhitungan PPh Tahun 200G (dengan Perencanaan Pajak)

= 0% % Rp 50.000.000

= 15% X Rp 50.000.000

= 30% X Rp 302672 371,000
Jumiah PPh Badan {Pajak king
Dlkurangl Kredit PPh Badan &k un 2006
PP Badan lebhkairang bayar sebazar

=Rp  5.000.000
=Rp  7.500.000
=HRp 90.861.711.200
=Rp 90.874.211.200
=Rp 850870863044
=Rp 4904 247 A5

ghﬂi'hlrm PPh Tahun 2006 (tanpa Perencanaan Pajak)

= R X Rp 50.000.000

> 15% X Rp 50.000.000,

= 30% X Rp 326,003.765,000
Jurritzh PPh Badan [Pajak kinl)

- Diikurangi Kredil PP Badan tahun 2008
PPh Badan lebihfkurang bayar sebesar

5.000.000
7 500.000
00,071, 135,400
88.083.635.400)
85,870,963 54
p 12.808.672.756
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Berdasarkan perhiungan PPh Badan di
gtaz, maka dapat dianalisis panghematan
pajek vang diperoleh atas dasar penerapen
perencanGan pajek lersabut Unfuk perode
shun 2% apablla PT PUSRI menerapkan
perencanaan pajak atas penghasiln kar
yanan, maka Jumlah pajak yang dibayarkan
“edalah sebesar Rp 10517 222 575 sedang-
kan apablla tdak menerapkan perencanaan
palak atas penghasilan karyawan, maka
Jumlsh pajsk warg  dibayarkan  adalah
sgjumiah Rp 17642031675, Ini berarli pada
tahun 2005, terjadi penghematan pajk se-
bhesar Rp 7.124 800000 ataw sebesar G0%
Jka pada lahun 200% perusahsan melaksana-
ken petercanaan pajpk alas panghaslzn
keryenyan, Untuk perlode tahun 2006, apabia
FT PUSRI menerapkan perancanaan pajak
alas penghasken karyzwan, maka jumizh
‘pajak yang dibayarkan adalah sebesar Rp
4604247 656, sedangkan apabila  fidak
meneeackan  perencansan  pRjpk  akas
penghasian karyawan, maka jumizh pajak

dibayarkan adalah sebessr Rp
12805672756, Ini barart! pada tahun 2005,
Eradi  perghamalan pajpk  sebesar Rp
7A09.425.100 aleu sebesar 39% apabils
penisahaan malaksanskan pensrapen perst
- taraan pagk stas penghaslan karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

l. FT FUSR| menerapkan parencanaan
pajak atxs penghasilan karvawannya me-
lalui dua wpaya yai:

a. Pomberan tunjangan pajak peng-
hasilan atzs penghaslan terutang
pejak penghasilan pasal 21.

b. Melskuken pemteysran dana pen-
giun karyawan kepoda yayasan atau
badan pengelola dana pensiun yang
pendirlanmya telah  disshkan cleh
manteri kesangan. Dalem hal mi
yayasan vang diunjuk oleh Dana
pensiun FT PUSRI yang dsingkal
DAPENSRI,

2. Daam pemberian funjangan PPh pasal
21, pihak perusahasn  menggunakan
melode groas up feame uniuk menenio
kan jumlah Tunjangan FFh yang dierma

oeh karyawan, Melode parhiungzn Ini
mermuat tarlf pafak penyecualan dan PKP
penyesuaian vang diterapkan oleh per-
usataan berdasarkan keteniuan Undang-
Undang PPh yang berlaky. Bardssarkan
metode perhiungan ini dipercleh hasil
bahwa jurddah tunjangan FPh dan PPh
teritang karvawan adalah sama atau
rmendekati sama. Dar =ki perencanszan
paiak, pambaran funjangan pajak aiss
penghasilan temtarg PFh pasal 21
merupakan upays yang dilaksanakan
ah pihak perusahaan untuk mengurangi
beban pajak yang haus dieluakannya,
tarena pemberian tunjangan pajak atas
PP 21 ini, bokeh dijadikan ursur by
vang seara fskal dapat dijadikan sa-
bagai komponen pangurang panghasilan
bruto parssahaan. Sedangkan dar sisi
karyawan, pamberian tunjangan  FFh
pasal 21 ini dapat mengurardgi beban FPh
pasal 21 yang hamus dibayar okeh
kanyawan terssbut,

. Dalam upava perencadaan paiak, pihak

pefsanaan telah melakukan pembayar-
an juran pensin karvawanmya kepada
yayasan  pengelola DAPEMSR] yang
pendiiannya telah disahkan oleh Menteri
Keuangan. Alas perakuan Ini maka dar
gegi fiskal k=s yang dikeluarkan <leh
perusahaan tersebut boleh dibabankan
sebagal  hiaya dan  dapat  dijadikar
s2oagal pengurang  penghasiian  bruato
perysahaan. Sedangkan dad sisi kar
yawan, permbayaran ren pensiun ini
merupakan tabengan masa  depan
karyawsn yang akan diperoleh pada akhir
mesa keqe. Fedua upaya parsncanaan
pejak sias penghasilan karyawan yang
Blaksanakan okeh PT PUER] melziul
permberlan wnjangan pajak atas pajak
panghastian pasal 21 dan pembayaran
ioran  pensiun  karyawan  kepada
DAPENSRI boleh dijadikan ssbagai unsor
biayas yang dapat mengurangi pendg-
hesilan  brule  perusahaan, sehingga
dapat memberkan kantrbusi penghemal-
an bekan PPh badan ferutang PT PLERL

i Indrd Askyant] 1, Fulkarnalod ?
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Saran

Agar  dapat  memenuhl  kowajiban
perpajakan dengan benar, maka penulis me-
myarankan pada pihak perusahaan acar tetp
mempethallkan perubahan  peraturan pe-
wndang-wvdangan pejak penghasilan yang
bedaky dalsm penerapan perencanasn pajak
gtas penghasilan karyawan. Hal ini sangal

DAFTAR PUSTAKA

perlu dilakuken karena apabila pervsshaan
mengabaiikan peratifan perundang-undangan
yang berlaky, maka petancanaar pajak yang
diterapkan akan memyalahl aturan sehingga
konsekuensi denda dan sanksi pajak yang
lidak dapat kere'akkan lagi.

Direbtorat Jenderal Pajak. 20C1. Urnidang-undang Perpajakan Tahun 2000 Edisii Pertama, Jakaria:

Edlamba Empat

eatan Akunian Indonesta, 2007, Standar Akuntanst Keuzrgan, Jakarta: Salemba Empal.

%’i-"&ﬂmstm. 00, Farpajakan. Yogyakarta: Andi

Mohammead Zain, 1989, Manajemen Pevpajakian, Makalah Sernlnar.

Regar, H. Mueaaf. 1995, Pajgk Penghasian Susl Tiyjadan Akurtan Putaik, Edisi 2. Jakarta: Bum

Aksara




